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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI (N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN 

ETANOL 70%) DARI EKSTRAK ETANOL 70% BATANG KAYU KUNING 

(Arcangelisia flava [L.] Merr.) PADA SEL DARAH MERAH DOMBA YANG 

MENGALAMI STRES OKSIDATIF. 

 

Chairul Rizal Akbari 

1104015041 

 

Batang kayu kuning dilaporkan mengandung metabolit sekunder jenis flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin dan terpenoid. Penelitian ini menguji potensi antioksidan 

dari fraksi (n-heksan, etil asetat dan etanol 70%) batang kayu kuning untuk 

menetralisir kerja oksidan tert butil hidroperoksida (t-BHP) 2 mM. Batang kayu 

kuning diekstraksi menggunakan etanol 70%, kemudian difraksinasi secara 

bertingkat dengan n-heksan, etil asetat dan etanol 70%. Fraksi diujikan pada 5 

kelompok, yaitu K-1 kelompok kontrol normal tanpa t-BHP, K-2 kontrol negatif  

+ t-BHP, K-3 dengan 16,3 fraksi n-heksan µg/ml darah + t-BHP, K-4 dengan 16,3 

fraksi etil asetat µg/ml darah + t-BHP, K-5 dengan 16,3 fraksi etanol 70% µg/ml 

darah + t-BHP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat paling 

efektif menurunkan kadar MDA dengan nilai 3,791 ± 0,111 nmol/ml, 

meningkatkan aktivitas SOD dengan nilai 22,549 ± 1,019 unit/ml dan Katalase 

dengan nilai 557,586 ± 1,019 unit/ml. Analisis statistik dengan anova 

menunjukkan perbedaan bermakna terhadap kontrol normal dan kontrol negatif.  

 

Kata kunci:  Batang kayu kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.), Antioksidan, 

MDA, SOD, Katalase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembentukan radikal bebas dalam tubuh pada hakikatnya adalah suatu hal 

yang normal, dibentuk secara kontinyu karena dibutuhkan untuk proses tertentu, 

seperti fagositosis untuk ketahanan tubuh. Radikal bebas dalam tingkat tertentu 

masih dapat ditanggulangi oleh tubuh yang sehat, tetapi bila jumlahnya berlebihan 

dapat menimbulkan kerusakan jaringan sehingga dibutuhhkan antioksidan untuk 

menanggulanginya. Tubuh memiliki suatu sistem perlindungan yang mampu 

berfungsi mengendalikan reaksi radikal bebas tersebut agar jangan sampai 

merugikan organ tubuh, yang biasa kita kenal dengan antioksidan (Agustini 

2010).  

Antioksidan adalah zat yang dapat memperlambat atau menghambat stres 

oksidatif pada molekul target. Stres oksidatif dapat terjadi jika di dalam tubuh 

banyak terdapat radikal bebas (berlebihan) yang tidak dapat diimbangi dengan 

antioksidan yang ada. Kondisi stres oksidatif yang ringan mungkin masih dapat 

ditolerir oleh antioksidan enzimatik (dari dalam tubuh) atau penambahan 

antioksidan non enzimatik (dari luar tubuh). Radikal bebas yang tidak dinetralisir 

dapat menimbulkan kerusakan pada sel atau komponen sel dan telah diyakini 

sebagai penyebab timbulnya berbagai penyakit. Penyakit-penyakit itu: kanker, 

diabetes melitus, aterosklerosis, ulkus peptikum, alzheimer, rematik, paru 

menahun dan beberapa penyakit degeneratif (Priyanto 2009). 

SOD (Superoksida dismutase) merupakan antioksidan enzimatis. Ada tiga 

jenis SOD yang diketahui, dua diantaranya terdapat pada manusia, yaitu 

CuZnSOD dan Mn-SOD, sedangkan Fe-SOD tidak terdapat pada manusia. 

CuZnSOD terdapat di retikulum endoplasma, nukleus, dan peroksisom sedangkan 

Mn-SOD terdapat di mitokondria. Fungsi SOD (Superoksida dismutase) untuk 

mempercepat dismutasi dan menjaga keseimbangan antara jumlah O2
*-

 dan 

pembentukan H2O2 (Priyanto 2009). Karena substrat SOD (Superoksida 

dismutase) kurang stabil dan sukar diukur dengan cara konvensional, ini akan 

menyulitkan pengukuran SOD (Superoksida dismutase). Saat ini tersedia metode 

Adenochrom Assay yang mudah dilaksanakan dan sensitif untuk mengukur 
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aktivitas Superoksida dismutase. Pengukuran didasarkan pada kemampuan SOD 

(Superoksida dismutase) menghambat autooksidasi spontan dari epinefrin. 

Larutan epinefrin dalam keadaan asam akan stabil, tetapi spontan akan teroksidasi 

dengan adanya kenaikan pH. Autooksidasi terjadi paling cepat disertai dengan 

terbentuknya adenokrom dengan kecepatan linear yaitu pada pH 10,2 dan suhu 

30ºC (Nisma dkk. 2010).  

Katalase adalah enzim yang mengandung heme, yang mengkatalis dismutasi 

hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air dan oksigen. Enzim ini ditemukan pada 

semua jenis eukariot aerob, yang penting untuk memusnahkan H2O2 yang 

terbentuk dalam peroksisom melalui reaksi oksidasi, seperti –oksidasi asam-asam 

lemak, siklus glikosilat (dalam fotorespirasi), dan katabolisme purin (Winarsi 

2007). Enzim tersebut mampu mengoksidasi 1 molekul hidrogen peroksida 

menjadi oksigen. Katalase dilaporkan mampu memusnahkan H2O2 yang 

ditemukan dalam peroksisom berbagai jaringan. Katalase berperan penting dalam 

mekanisme pertahanan sel darah merah terhadap oksidator hidrogen peroksida 

(Winarsi 2007). 

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi aktivitas antioksidan adalah 

kayu kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.), ekstrak metanol batang kayu kuning 

yang berkhasiat sebagai antioksidan memiliki nilai EC50 25,7 µg/ml (Keawpradub 

N et al. 2005). A. Flava juga dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes, antidiare 

dan antipiretik (Hasan dan Rachmawati 2014). Selain itu ekstrak etanol 70% 

batang kayu kuning juga memiliki aktivitas antelmentik  (Melizsa 2007). Serta 

fraksi dari batang kayu kuning memiliki aktivitas antibakteri (Hestiyanah 2007). 

Kayu kuning mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid 

(Maryani 2013 dan Keawpradub N et al. 2005). 

Adanya radikal bebas dalam tubuh dapat dilihat melalui kadar MDA 

(Malonildialdehid), aktivitas enzim SOD (Superoksida dismutase), katalase, dan 

GSH-Px (Glutation peroksidase). Kelompok antioksidan tersebut merupakan 

bentuk pertahanan pertama terhadap radikal bebas yang terdapat di sel darah 

merah (Winarsi 2007). Cara yang digunakan untuk mengukur kadar MDA 

(Malonildialdehid) adalah TBA test. Prinsipnya adalah Malonildialdehid (MDA) 

dapat bereaksi dengan TBA pada suhu panas dalam suasana asam menghasilkan 
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produk berwarna merah muda yang akan mengabsorbsi sinar pada panjang 

gelombang 532 nm (Wills 1966). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

tentang aktivitas antioksidan dari batang kayu kuning. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan uji aktivitas aktioksidan fraksi (n-heksan, etil asetat, 

etanol) dari batang kayu kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.). Batang kayu 

kuning yang diperoleh akan diekstraksi dengan metode maserasi dengan etanol 

70%. Kemudian dilakukan fraksinasi secara ekstraksi cair-cair menggunakan 

pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol untuk memisahkan senyawa aktif pada 

tanaman kayu kuning yang bermanfaat sebagai antioksidan dilihat dari sifat 

polaritas senyawa. Fraksi yang diperoleh akan diujikan kepada sel darah merah 

domba yang mengalami stres oksidatif dengan metode TBA test. Parameter yang 

diukur adalah kadar MDA (Malonildialdehid), aktivitas enzim SOD (Superoksida 

dismutase) dan aktivitas enzim Katalase. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah fraksi batang kayu 

kuning manakah (n-heksan, etil asetat, etanol) yang lebih memiliki potensi 

sebagai antioksidan dalam menurunkan kadar MDA (Malonildialdehid) serta 

meningkatkan aktivitas enzim SOD (Superoksida dismutase) dan enzim katalase 

pada sel darah merah domba yang mengalami stres oksidatif? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi 

(n-heksan, etil asetat, etanol) batang kayu kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.) 

berdasarkan aktivitas enzim SOD (Superoksida dismutase), enzim katalase dan 

kadar MDA (Malonildialdehid) pada sel darah merah domba yang mengalami 

stres oksidatif. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa fraksi batang kayu kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.) mempunyai 

aktivitas antioksidan terhadap kadar MDA, aktivitas enzim SOD dan enzim 

katalase pada sel darah merah domba yang mengalami stres oksidatif, serta 

sebagai penunjang untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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